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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagidilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ S dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ H dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es dengan titik di bawah ص
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 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ’ koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  

 ditulis  fātimah             فا طمة 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنا ر   ditulis   rabbanā 

برال                  ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah sekian banyak kesabaran (yang 

kau jalani), yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya 

rasa sakit“ 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

 

Sukadia, Erna, 2022. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Meningkatkan 

Kematangan Emosi Remaja Di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan. Skripsi. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah UIN. Pembimbing Drs. H. Akhmad Zaeni, M. Ag. 

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam dan Kematangan emosi 

 

Kematangan emosi merupakan keadaan perasaan atau reaksi yang 

stabil terhadap suatu objek masalah, sehingga keputusan atau perilaku didasarkan 

pada pertimbangan, dari satu keadaan suasana hati ke suasana hati lain. Dalam 

mencapai kematangan emosi remaja perlu bimbingan agama islam, karena tidak 

semua orang termasuk remaja bisa menyalurkan emosi ke hal-hal yang positif 

sehingga perlu adanya bimbingan agama islam agar setiap memiliki problem bisa 

mengatasi diri sendiri sehingga timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul kesadaran dirinya sendiri dan 

menemukan sebuah cahaya harapan kebahagiaan dimasa sekarang maupun dimasa 

depan ataupun kebahagiaan dunia dan akherat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kematangan 

emosi remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 

Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk meningkatkan kematangan 

emosi remaja di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalaongan 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sumber data primer diambil 

dari pembimbing agama, remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan, dan pengurus. Pengumpulan data dengan mengadakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang penulis gunakan adalah 

analisis deskripsi, menggunakan contoh analisis Miles & Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan emosional remaja di 

Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalaonganbahwa terdapat beberapa 

remaja yang belum memiliki kematangan emosional. Hal tersebut dibuktikan 

dengan beberapa remaja panti asuhan putri tersebut yang melakukan perilaku-

perilaku yang menyimpang antara  lain yaitu; melalaikan kewajiban, mudah 

tersinggung  dan berani menentang pengurus panti. Pelaksanaan bimbingan agama 

Islam di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan sudah cukup 

baik, bimbingan agama dilaksanakan dengan  menerapkan nilai-nilai agama dan 

materi dari hadist maupun Al-Qur’an untuk memberikan nasihat kepada anak 

asuhnya. Selain itu pelaksanaan bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan meliputi mudharoh, ceramah dari 

bimbingan yang diberikan tersebut cukup baik untuk meningkatkan kematangan 

emosi anak asuh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kematangan emosi merupakan proses dimana seseorang secara terus 

menerus berusaha untuk mencapai tingkat emosi yang sehat, baik secara 

internal maupun dalam komunikasi interpersonal. Kematangan emosi 

merujuk pada emosi yang terkait dengan semua bidang perilaku afektif, 

termasuk aspek biologis, kognitif, dan sosial. Seseorang yang memliki 

kematangan emosional dapat menunjukan bagaimana dan sejauh mana 

seseorang tersebut perlu ikut serta dalam masalah sosial dan dapat membantu 

menemukan solusi atau jalan keluar dari setiap masalah yang timbul 

dilingkungan sosial.1 

Chaplin mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu kondisi atau 

kondisi untuk mencapai suatu tingkat kematangan selama perkembangan 

emosi. Orang yang matang secara emosional tidak akan menunjukkan pola 

emosi yang hanya cocok dengan manusia. Orang yang matang secara 

emosional juga mampu mengendalikan emosinya dalam situasi yang 

dihadapinya.2 Sedangkan menurut Herlock, kematangan emosi adalah 

keadaan perasaan atau reaksi yang stabil terhadap suatu objek masalah, 

 
1 Lis Binti Muawanah, Kematangan Emosi, Konsep Diri, Dan Kenakalan Remaja, (Volume 

7, No. 1, April 2012), .491. 
2 Radhitia Paramitasari, Hubungan Anatara Kematangan Emosi Dengan Kecenderungan 

Memaafkan Pada Remaja Akhir, (Volume. 1, No. 02, Juni 2012), 3. 
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sehingga keputusan atau perilaku didasarkan pada pertimbangan, dari satu 

keadaan suasana hati ke suasana hati lain.3 

Untuk mencapai kematangan emosi, remaja memerlukan bimbingan 

yang baik dari orang dewasa di sekitarnya, karena remaja masih belum 

sepenuhnya memahami diri sendiri dan lingkungannya, kondisi sosial 

emosional lingkungan khususnya lingkungan. Herlock menunjukkan bahwa 

masa remaja merupakan masa yang dianggap masa yang penuh gejolak, yang 

dialami oleh gejolak emosi yang kuat yang disebabkan oleh perubahan fisik 

dan psikologis.4 

Kematangan emosi dari remaja berpengaruh terhadap tingkah laku dan 

cara berpikir sehingga memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi 

berbagai bentuk permasalahan.5 Perbedaan tingkat kematangan emosi para 

remaja dapat menimbulkan persoalan tersendiri khususnya berkaitan dengan 

perilaku-perilaku yang bertentangan dengan norma-norma baik norma sosial 

maupun norma agama.6 

Bimbingan secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan 

supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia 

sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai 

 
3 Seta Yovian Aryono dkk, Hubungan Antara Adveristy Quetient dan Kematangan Emosi 

dengan Toleransi terhadap Strees pada Mahasiswi Pecinta Alam Universitas Sebelas Maret. 

Diakses pada pada tanggal 30 Juni 2021 pada pukul 14.00 wib 
4 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 2011, 9. 
5 Wawancara dengan salah satu staf Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan pada tanggal 8 April 2021 pada pukul 10.00 wib 
6 Wawancara dengan salah satu staf Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan pada tanggal 8 April 2021 pada pukul 10.00 wib 
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dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dan kehidupan pada umumnya.7 

Bimbingan Agama  merupakan  upaya  untuk  membantu  individu 

menyelesaikan kesulitan baik lahiriah maupun batiniah, yang menyangkut 

kehidupan, di masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa 

pertolongan dibidang mental dan spiritual, dengan maksud agar remaja yang 

bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada 

pada dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan Iman dan Taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Belajar mengembangkan  fitrah  atau  kembali  

kepada fitrah, dengan memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang 

dikaruniakan Allah SWT yang sifatnya  berhubungan  dengan  agama, disisi  

lain bimbingan keagamaan penting untuk membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai  manusia  seutuhnya  agar  mencapai  kebahagiaan  hidup  di  

dunia  dan akhirat.8 

Melalui pendekatan bimbingan dan konseling keagamaan tersebut 

diharapkan dapat membantu para remaja menajamkan hati nurani, 

menghidupkan perasaan dan mengingatkan hati, dengan demikian pendekatan 

bimbingan dan konseling berbasis agama merupakan solusi yang tepat bagi 

remaja. Dalam konteks bimbingan dan konseling keagamaan, remaja di ajak 

untuk menyadari kembali eksistensi dirinya sebagai hamba Allah SWT. 

 
7 Rocman Natawidjaja, Pendekatan-Pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok 1,   

(Bandung: Diponogoro, 1987), 31. 
8  Musnamar Thohari, Dasar-Dasar  Konseptual  Bimbingan  dan  Konseling, (Yogyakarta, 

UII Press, 1992), 120. 
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Kondisi sosial-emosional lingkungan, terutama lingkungan keluarga, 

sangat mempengaruhi proses pencapaian kematangan emosi. Faktor yang 

dapat membantu remaja mencapai kematangan emosi adalah lingkungan 

tempat tinggal dan interaksi sosialnya. Sementara itu, mereka yang kurang 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang orang tua cenderung mengalami 

tekanan emosional seperti kecemasan dan depresi.9 

Kehadiran emosi dapat membuat orang menjadi hancur dan tidak 

berdaya, tidak mampu bertanggung jawab atas tindakan mereka. Di lain sisi, 

emosi dapat menjadi sumber energi yang membuat seseorang melakukan 

segalanya dengan benar tanpa berpikir.10 Kematangan emosional seseorang 

khususnya remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalongan merupakan fokus utama dari penelitian ini. Berdasarkan 

wawancara dengan salah satu staf Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah 

Kota Pekalongan bahwa beberapa remaja terlahir dari keluarga dengan latar 

belakang yang berbeda-beda seperti masalah ekonomi, psikologis, dan sosial.  

Panti asuhan putri tersebut tidak hanya menampung anak yatim dan 

piatu melainkan juga menampung remaja yang tidak mampu (secara 

finansial) dalam proses pendidikan. Remaja penghuni panti asuhan putri 

tersebut terdiri dari berbagai tingkatan pendidikan baik SD, SMP, SMA 

maupun pendidikan tinggi dengan rata-rata usia dari 9 (sembilan) tahun 

sampai 23 (dua puluh tiga) tahun. 

 
9 Dellaneira Ananda dkk, Hubungan Kematangan Emosi terhadap Penyesuaian Ssosial 

Remaja di Panti Asuhan Tunas Melati Kota Pontianak, (Volume. 16, No. 2, Juli 2020), 120. 
10 Lis Binti Muawanah, Kematangan Emosi, Konsep Diri, Dan Kenakalan Remaja, 

(Volume 7, No. 1, April 2012),.493 
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Penghuni panti asuhan putri tersebut terbagi dalam dua kategori yaitu 

penghuni panti dan penghuni non panti. Penghuni panti adalah anak atau 

remaja yang berstatus yatim, piatu, yatim piatu dan bertempat tinggal di panti 

asuhan, sedangkan penghuni non panti adalah anak atau remaja yang secara 

finansial tidak mampu melanjutkan proses pendidikan namun tidak tinggal di 

panti asuhan tersebut. 

Kematangan emosi merupakan hal paling esensial bagi remaja sehingga 

dapat mencapai tahap yang optimal, memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri, dapat menyesuaikan lingkungan diri dari lingkungannya, 

mampu menerima masukan dari orang lain, dan mampu membedakan mana 

yang baik dan mana yang tidak. Untuk meningkatkan kematangan emosi 

remaja di Panti Asuhan Wisma Rini Kota Pekalongan, maka diadakanlah 

layanan bimbingan agama Islam untuk meningkatkan kematangan emosional 

remaja panti, dengan harapan remaja di panti asuhan tersebut memiliki 

kematangan emosioanl sehingga memiliki perilaku yang baik, bisa mengonrol 

diri, dan mentaati norma serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Bimbingan agama Islam dalam panti asuhan tersebut dilakukan dengan 

berbabagai macam cara diantaranya yaitu ceramah, tadarusan dan kajian kitab 

kuning sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kematangan emosi 

memungkinkan individu untuk memperoleh perspektif situasi dengan kontrol 

diri sebelum bereaksi impulsif sehingga mampu menurunkan agresivitas 

(perilaku menyimpang). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Untuk Meningkatkan Kematangan 

Emosi Remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan 

”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kematangan emosi remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk meningkatkan 

kematangan emosi remaja di Panti Asuhan Wisma Rini Aisyiyah Kota 

Pekalaongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kematangan emosi remaja di Panti Asuhan Putri Wisma 

Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk 

meningkatkan kematangan remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk khasanah ilmu 

bimbingan penyuluhan islam (BPI), khususnya bimbingan agama islam 

dalam meningkatkan kematanagna di Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja Panti  

Penelitian ini diharapkan mampu membantu meningkatkan 

kematangan emosi sehingga mampu mengelola emosi dengan baik 

sehingga jiwanya tidak tergoncang dan bisa mengembangkan diri 

mereka agar matang dalam kedewasaanya. 

b. Bagi Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan evaluasi 

yang positif pada pelaksanaan bimbingan agama islam untuk 

meningkatkan kematangan emosi, sehingga dapat membangun 

kehidupan yang bahagia serta postif dimasa akan datang. 

c. Bagi penulis selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, refrensi, dan 

pedoman yang berkaitan dengan pelaksanaaan bimbingan agama islam 

untuk meningkatkan kematangan emsosi di Panti Asuhan Putri Wisma 

Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Agama Islam  

Menurut Anwar Sutoyo bimbingan agama Islam merupakan 

suatu langkah untuk membuat seseorang terpengaruh pada 

pengembangan fitrah, pemberdayaan iman, logika dan kemampuan 

dalam mempelajari tuntunan Allah swt dan Rasul-Nya.11 

Materi bimbingan islam berisi anjuran, ajakan dan gagasan 

dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Materi bimbingan agama islam 

merupakan ajakan, anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai 

tujuan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar seseorang dapat 

memahami dan menerima suatu ajaran Islam secara komprehensif, 

sehingga ajaran tersebut dapat diamalkan sebagai pedoman hidup. 

Ajaran tersebut sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah SAW 

melalui wahyu yang terkandung dalam Al-Quraan maupun Sunnah 

Nabi SAW. materi bimbingan Islam yang dimaksud adalah segala 

bahan atau materi yang digunakan dalam proses bimbingan islam yang 

terkandung dalam Nash (Al-Quran dan AsSunnah) baik mengenai 

akidah, akhlak maupun hukum Islam (Fiqh).12 

Metode bimbingan agama islam merupakan proses dalam 

memberikan materi bimbingan secara terarah, terus menerus dan 

 
11 https://wislah.com/bimbingan-agama-islam/. Diakses pada tanggal 30 Juni 2021 pada 

pukul 13.44 wib 
12 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dan Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 303. 

https://wislah.com/bimbingan-agama-islam/
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sistematis pada setiap individu supaya ia bisa mengembangkan potensi 

atau fitrah beragama yang dimiliki secara optimal menggunakan cara 

mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung pada pada Al-Qur’an 

dan hadis Rasulullah SAW ke pada dirinya, sehingga selaras dan 

sinkron dalam menggunakan tuntunan Al-Quran dan Hadis.13 

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia niscaya mempunyai 

tujuan dan fungsi. Tujuan dan fungsi tadi mencakup fungsi bagi diri 

sendiri juga bagi lingkungannya. Adapun tujuan bimbingan agama 

berdasarkan pendapat dari Daradjat yaitu untuk membina moral 

ataupun mental seorang kearah yang sinkron menggunakan ajaran 

kepercayaan artinya, sehabis bimbingan itu terjadi orang menggunakan 

sendirinya akan mengakibatkan kepercayaan menjadi panduan dan 

pengendali tingkah laku, perilaku dan gerak-geriknya.  

Tujuan bimbingan agama Islam antara lain:14 

1) Menolong dan memperoleh kehidupan berkualitas dalam 

membimbing individu dalam memperoleh akhlak dan kepribadian 

yang baik;  

2) Menolong dan memperoleh kehidupan berkualitas dalam 

membimbing individu dalam memperoleh kesehatan mental klien 

agar tidak mengalami depresi dan frustasi 

3) Menolong dan memperoleh kehidupan berkualitas dalam 

membimbing individu dalam mengembangkan sikap yang lebih 

 
13 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 23. 
14 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), 68. 
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efektif dalam menjalin hubungan dengan lingkuanga nya maupun 

diri sendiri dan membantu menanggulangi permasalahan hidup dan 

kehidupan secara pribadi.15 

Sedangkan fungsi bimbingan agama islam antara lain: fungsi 

preventif (pencegahan), fungsi kuratif (penyembuhan), fungsi 

preservatif (pemeliharaan/penjagaan), fungsi developmental 

(pengembangan), fungsi distributif (penyaluran), fungsi adaptif 

(pengadaptasian), fungsi adjustif .16 

b. Kematangan Emosi  

Kematangan emosi merupakan keadaan yang dimiliki setiap 

orang dalam kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan 

hidupnya sebagai proses perilaku. Jika digabungkan dengan emosi, 

maka kematangan emosi merupakan suatu keadaan dimana 

perkembangan emosi tercapai sebagai bentuk kematangan diri.17  

Menurut Hurlock kematangan emosi merupakan keadaan 

perasaan atau feeling. Respon emosional yang berkelanjutan terhadap 

objek yang bermasalah sehingga Anda dapat mengambil keputusan atau 

bertindak atas dasar musyawarah dan tidak mudah untuk mengubah 

suasana hati seseorang dari satu suasana hati ke suasana hati lainnya.18 

 
15 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2007), 34. 
16 Elfi Mu’awanah, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 71. 
17 Sandy Husein Abdullah dkk, Program Pembina Kematangan Kematangan Emosi Anak 

Yatim Tingkat Siswa Sekolah Dasar, (Volume. 14, No.1, 2021), 75. 
18 Hurclok dalam Seta Yovian Aryono dkk, Hubungan Antara Adveristy Quetient dan 

Kematangan Emosi dengan Toleransi terhadap Strees pada Mahasiswi Pecinta Alam Universitas 

Sebelas Maret. Diakses pada pada tanggal 30 Juni 2021 pada pukul 14.44 wib 
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F. Penelitian yang relevan  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian lain yang dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk telaah pustaka, adapun berikut 

penelitian-penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti sebagai 

berikut: 

No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian dari Fitriya, mahasiswi 

Program Studi Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam Universitas Islam 

Negeri Wali Songo Semarang (2019)  

dengan judul “Bimbingan Agama 

dalam Pengendalian Emosi Siswa 

Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

NU Nurul Huda Mangkang”19 dalam 

skrispsi ini mengkaji tentang proses 

bimbingan anak usia sekolah atau 

remaja terkait dengan kemampuan 

dalam memahami kesadaran diri, 

tanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri, mengendalikan emosi diri 

sendiri, memotivasi diri sendiri, 

saling berempati dan mampu 

mengonntrol emosi dalam kondisi 

apapun. 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yakni sama 

membahas  

bimbingan Islam 

dalam proses 

tentang 

kematangan 

emosi remaja. 

Perbedaan nya 

sendiri terletak 

pada letak 

penelitian yaitu 

Siswa Kelas VIII di 

Madrasah 

Tsanawiyah NU 

Nurul Huda 

Mangkang 

sedangkan penulis 

di Panti Asuhan 

Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota 

Pekalongan. 

2 Penelitian dari Novia Sari, 

mahasiswi dari Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Keguruan dan 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yakni sama 

Perbedaaan 

penelitian ini 

menggunakan 

 
19 Fitriya, Bimbingan Agama dalam Pengendalian Emosi Siswa Kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah NU Nurul Huda Mangkang, (Semarang, UIN Walisongo, 2019). 
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Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Medan (2017)  dengan judul 

“Penerapan Pendekatan Gestalt 

Untuk Meningkatkan Kematangan 

Emosional Siswa Kelas VIII SMP 

PAB 3 Saintis Tahun Pembelajaran 

2016/2017” 20 dalam skripsi ini 

membahas tentang dengan adanya 

penerapaan gestal mampu untuk 

meningkatkan kematangan emosi. 

membahas 

tentang 

kematangan 

emosi. 

penerapan 

pendekatan Gestal, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

pelaksanaan 

bimbingan agama 

Islanm, perbedaan 

selanjutnya dimana 

subyek 

penelitiannya 

adalah siswa kelas 

VIII SMP PAB 3 

sedangkan penulis 

Remaja di Panti 

Asuhan Putri 

Wisma Rini 

Aisyiyah Kota 

Pekalongan dan 

perbedaan lain 

terletak pada lokasi 

penelitian yaitu 

SMP PAB 3 Saintis 

sedangkan penulis 

di Panti Asuhan. 

3 Penelitian dari Afif Mubarok, 

mahasiswa dari Bimbingan dan 

Penyuluhan Universitas Islam Negeri 

Walisongo (2018) dengan judul 

Dalam 

penelitian ini 

sama membahas 

tentang 

Perbedaan dalam 

penelitian dan 

penulis berada pada 

pembahasan Peran 

 
20 Novia Sari, Penerapan Pendekatan Gestalt Untuk Meningkatkan Kematangan Emosional 

Siswa Kelas VIII SMP PAB 3 Saintis Tahun Pembelajaran 2016/2017, Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara Medan 2017 
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“Peran Pembingan dan Metode 

Bimbingan Agama Islam dalam 

Peningkatan Perkembangan 

Emosional Anak Panti Asuhan 

Yayasan Al-Kautsar Kecamatan 

Limpung Kabupaten Batang.”21 

Peningkatan 

Perkembangan 

Emosional, 

sama subyeknya 

adalah anak 

panti asuhan dan 

lokasi penelitian 

berada di tempat 

Panti Asuhan. 

Pembina dan 

Metode sedangkan 

penulis membahas 

Pelaksanaan 

Bimbingan Agama 

Islam. 

4 Penelitian dari Anggi Sujati, 

mahasiswi dari Fakultas Usuluddin 

Adab Dakwah IAIN Bengkulu (2018) 

dengan judul “Pelaksanaan 

Bimbingan Agama Islam Dalam 

Ketaatan Beribadah Anak Di Panti 

Asuhan Budi Mulya Kabupaten 

Lahat.” 22 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu sama-

sama membahas 

Pelaksanaan 

Bimbingan 

Agama Islam 

dan lokasi 

penelitian di 

Panti Asuhan 

Perbedaan peneliti 

dengan penulis 

yaitu skripsi ini 

membahas ketaatan 

beribadah 

sedangkan penulis 

membahas 

kematangan emosi 

dan perbedaan 

selanjutnya skripsi 

ini subyeknya 

adalah anak 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

subyek 

penelitiannya 

adalah remaja. 

5 Penelitian dari Rizki Eka Prasetya, Dalam skripsi Perbedaan dalam 

 
21 Afif Mubarok, Peran Pembina Dan Metode Bimbingan Agama Islam Dalam Peningkatan 

Perkembangan Emosional Anak Panti Asuhan Yayasan Al-Kautsar Kecamatan Limpung 

Kabupaten Batang, skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2018 
22 Anggi Sujati, Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam Ketaatan Beribadah Anak Di 

Panti Asuhan Budi Mulya Kabupaten Lahat, skripsi Institut Agama Islam Bengkulu 2018. 
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mahasiswi dari Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Jurusan 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta (2016) dengan 

judul “Pengaruh Kematangan Emosi 

Terhadap Pengungkapan Diri Pada 

Pengurus Osis SMK Negeri 1 

Sapuran” 23 dalam skripsi ini 

membahas tentang kondisi 

kematangan emosi dan pengungkapan 

diri yang dimilikinya untuk 

dikembangkan secara optimal. 

Rizki sama-

sama meneliti 

kematangan 

emosi. 

skripsi Rizki dan 

penulis yaitu 

membahas 

pengaruh dan 

pengungkapan diri 

pada pengurus 

OSIS dan penulis 

membahas 

Pelaksanaan 

Bimbingan Agama 

Islam dan 

perbedaan lain 

terletak pada 

subyek, subyek 

dari skripsi Rizki 

Pengurus OSIS. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

bimbingan Islam diharapkan dapat mengubah tingkat kematangan emosi 

remaja panti asuhan putri wisma rini aisyiyah kota Pekalongan dari yang 

awalnya cenderung negatif ke arah tingkat kematangan emosional yang 

positif, sehingga perilaku remaja panti asuhan putri tersebut dapat memahami 

dan mengimplementasikan nilai-nilai agama yang sesuai dengan tuntuan 

agama. 

 

 
23 Rizki Eka Prasetya, Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Pengungkapan Diri Pada 

Pengurus Osis SMK Negeri 1 Sapuran, skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2016 
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Gambar.1 Kerangka Berpikir 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis pada penelitian ini yakni memakai jenis penelitian 

kualitatif (field research). Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku uang dapat diamati. Penelitian 

ini memakai cara menggunakan mengulas liputan yang terdapat pada 

lapangan pribadi secara apaadanya menggunakan melihat secara pribadi 

kelapangan buat menggali dan meneliti data. Penelitian yang 

bermaksud buat tahu kenyataan mengenai apa yang dipahami sang 

subjek penelitian, yang berupa pelukisan atau gambaran, faktual, dan 

seksama tentang liputan-liputan, sifat-sifat dan interaksi antara 
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kenyataan yang diselidiki. Data tersebut dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, catatan atau nemo dan dokumen resmi.24 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

yaitu pendekatan yang menganalisis kondisi atau fenomena yang ada di 

masyarakat, mengidentifikasi fakta yang ditemukan, dan 

menyebarluaskan fakta dalam penelitian.25 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini digolongkan dalam dua macam 

data yaitu data dari sumber primer dan data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data pertama kali didapat lewat lapangan 

secara langsung dan dikumpulkan langsung dari objek langsung, 

dengan kata lain data primer ini bisa didapat dari hasil wawancara dari 

narasumber dan pewancara. Dengan kata lain informan melalui hasil 

wawancara. Sumber data primer yaitu data pokok sebagai data utama 

yang diperoleh berdasarkan data hasil penelitian di lapangan yaitu 

remaja di Panti asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan 

dan pembimbingnya. 

 
24 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008), 

135. 
25 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 3. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang didapat melalui penelitian 

terdahulu dengan kata lain seperti dari buku, catatan, bukti yang telah 

ada dan arsip yang telah di publikasiakan maupun belum. Data 

sekunder biasanya bisa berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian 

maupun arsip yang berhubungan dengan penelitian terdahulu.26 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data ini yaitu:  

a. Observasi  

Nasution mengemukakan “observasi adalah dasar ssemua ilmu 

pengetahuan”. Dimana Para peneliti dapat meneliti lewat fakta secara 

faktual ataupun kenyataan lewat observasi secara laangsung. Sedangkan 

Sutrisno Hadi berpendapat“observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai prosese biologis 

dan psikologis ”. Dari pendapat dua tokoh tersebut dapat disimpulkan, 

observasi adalah suatu metode mengumpulkan data dengan cara 

memperhatikan, melihat dan mengamati suatu obyek secara langsung. 

Observasi berguna untuk mengumpulkan data secara keseluruhan dalam 

suatu penelitian.27 

 
26 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008), 

135. 
27 Angki Aulia Muhammad, Kesdaran Hukum Masyarakat Kampung Mahmud Untuk 

Memiliki Sertivikat Atas Hak Ulayat Universitas Pendidikan Indonesia. 51 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah alat cheking atau alat untuk bukti terhadap 

sutau informasi ataupun keterangan yang diperoleh atau suatu kegiatan 

untuk mengumpulkan data yang digunakan peneliti agar mendapatkan 

informasi secara langsung. Wawancara digunakan untuk memperoleh 

keterangan, data, pendapat dan informasi mengenai data dari 

narasumber. Wawancara disini dilakukan secara tatap muka antara 

pewancara dengan informan.28 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengumpulan, 

pemilihan, pengolahan dan penyimpanan informasi. Dokumentasi 

merupakan salah satu cara untuk menggali data untuk menemukan data 

seperti majalah agenda, buku, surat kabar, gambar seperti foto dan 

catataan. Dengan adanya dokumentasi ini maka peneliti akan 

melengkapi dokumen-dokumen penelitian yang dibutuhkan.29 

4. Teknik analisis data  

Analisis data penelitian ini adalah analisis deskirptif, yang dalam 

hal ini penulis mengikuti contoh analisis Miles & Huberman. Analisi data 

terdiri menurut tiga sub proses yg saling terkait, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Proses ini didilakukan 

sebelum pengumpulan data, tepatnya dalam ketika memilih rancangan & 

 
28 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitataif, (EQUILIBRIUM, Vol. 5, No. 9, JanuariJuni 

2009: 1-8), 2. 
29 Suharsimi Arikunto, Posedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2010), 274. 
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perencanaan penelitian; dalam ketika proses pengumpulan data dan 

analisis awal; dan selesainya termin pengumpulan data akhir.30 

Reduksi data berarti bahwa holistik disederhanakan pada sebuah 

prosedur antisipatoris. Hal ini dilakukan saat penelitian memilih kerangka 

kerja konseptual, pertanyaan penelitian, kasus, dan instrumen penelitian 

yang digunakan. apabila data telah terkumpul semua, termin seleksi data 

berikutanya merupakan perangkuman data (data summary), pengodean 

(coding), merumuskan tema-tema, pengelompokan (clustering) dan 

penyajian secara tertulis. 

Penyajian data (data display) merupakan bagian kedua dari tahap 

analisis, pada tahap ini dilakukan pengkajian prosese reduksi data sebagai 

dasar pemikiran. Penyajian data yang terfokus meliputi resume terstruktur, 

sinopsis, deskripsi singkat dan strauss. 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir. Tahap pembuktian 

dilakukan penetapan makna menurut data yg tersedia. Penelitian ini dapat 

diharapkan bisa menjabarkan rumusan penelitian menggunakan lebih 

kentara berkaitan menggunakan aplikasi bimbingan kepercayaan islam 

mengenai kematangan emosi pada Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota Pekalongan.31 

 
30 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

348. 
31 Miles dan Huberman, Analisi Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), 16. 
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I. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika dalam penelitian ini yaitu urutan penulisan yang berkaitan 

dengan pembahasan dari awal hingga akhir penelitian. Hal ini dilakukan agar 

mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah yang akan 

dibedah dan dibahas. Penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, Isi dari bab ini meliputi Pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitin, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab kedua tentang landasan teoritis, pertama mengenai bimbingan 

agama islam, yang membahas pengertian bimbingan, pengertian bimbing, 

dasar-dasar bimbingan keagamaan, dan tujuan bimbingan keagamaan. Kedua 

tentang bimbingan agama Islam, yang membahas pengertian bimbingan 

agama Islam, landasan bimbingan agama Islam, tujuan bimbingan agama 

Islam, fungsi bimbingan agama Islam dan materi bimbingan agama Islam.. 

Keempat tentang kematangan emosi, yang membahas mengenai pengertian 

kematangan emosi, aspek-aspek, ciri-ciri Strategi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi. Kelima tentang panti asuhan, membahas 

mengenai pengertian panti asuhan, tujuan panti asuhan dan fungsi panti 

asuhan. 

Bab ketiga, bab ini berisi tentang Pelaksanaan Bimbingan Agama 

Islam di Panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. Kedua, 
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berisi tentang hasil wawancara dengan pengurus Panti Asuhan Putri Wisma 

Rini Aisyiyah Kota Pekalongan terkait tingkat kematangan emosi remaja 

putri panti asuhan. Ketiga, berisi tentang Pelaksanaan Bimbingan Agama 

Islam Untuk Meningkatkan Kematangan Emosi remaja di Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 

Bab keempat, berisi tentang Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama 

Islam Untuk Meningkatkan Kematangan Emosi remaja di Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. Bab ini terdiri dari dua sub judul 

yang terdiri dari analisis kematangan emosi remaja di Panti Asuhan Putri 

Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan dan analisis pelaksanaan bimbingan 

agama islam untuk meningkatkan kematangan emosi remaja di Panti Asuhan 

Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 

Bab kelima, Ini merupakan bagian dari penutup yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan disertai daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 



106 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang bimbingan Agama Islam yang 

berengaruh terhadap emosional remaja di Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota di Pekalongan, dapat disimpulan : 

Bahwa kematangan emosional remaja di Panti Asuhan Putri Wisma 

Rini Aisyiyah Kota Pekalongan belum stabil, hal ini dapat dilihat dalam 

bentuk meledaknya emosi ketika remaja di nasehati lantaran membantah, 

kurang bertanggug jawab, menyendiri ketika memiliki permasalahan, 

murung, malu berbicara didepan, tidak mau berbicara, dinasehati susah, 

menarik diri dari lingkungan dan lain sebagainya. 

Pelaksanaan bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Putri Wisma 

Rini Aisyiyah Kota Pekalongan sudah cukup baik, bimbingan agama 

dilaksanakan dengan  menerapkan nilai-nilai agama dan materi dari hadist 

maupun Al-Qur’an untuk memberikan nasihat kepada anak asuhnya. Selain 

itu pelaksanaan bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Putri Wisma Rini 

Aisyiyah Kota Pekalongan meliputi mudharoh, ceramah dari bimbingan yang 

diberikan tersebut cukup baik untuk meningkatkan kematangan emosi anak 

asuh. 

Tujuan dari bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Putri Wisma 

Rini Aisyiyah Kota Pekalongan agar remaja mampu mengendalikan emosi 
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dengan baik, menghargai pendapat orang lain, mampu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadainya dan berdiri sendiri diatas kakinya. 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  yang  penulis  uraikan  diatas,  maka  

penulis menganjurkan berbagai saran guna perkembangan selanjutnya, 

sebagai berikut, 

1. Untuk remaja panti agar penelitian ini diharapkan mampu membantu 

meningkatkan kematangan emosi sehingga mampu mengelola emosi 

dengan baik sehingga jiwanya tidak tergoncang dan bisa mengembangkan 

diri mereka agar matang dalam kedewasaanya. 

2. Untuk panti Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan agar 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan evaluasi yang positif 

pada pelaksanaan bimbingan agama islam untuk meningkatkan 

kematangan emosi, sehingga dapat membangun kehidupan yang bahagia 

serta postif dimasa akan datang. 

3. Untuk penulis selanjutnya agar penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan, refrensi, dan pedoman yang berkaitan dengan pelaksanaaan 

bimbingan agama islam untuk meningkatkan kematangan emsosi di Panti 

Asuhan Putri Wisma Rini Aisyiyah Kota Pekalongan. 
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